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Pemerintah Provinsi DK Jakarta menetapkan Peraturan Gubernur No. 41 Tahun 2017 tentang pengembalian
pemenuhan intensitas melalui lahan pengganti. Pelanggaran intensitas bangunan yang tidak dapat ditindak
dengan pembongkaran bangunan dapat melalui mekanisme pengembalian pemenuhan intensitas dengan
mengusulkan lahan pengganti. Proses ini dibutuhkan oleh developer untuk melengkapi perizinan, karena
akan menghambat bisnis proses. Permasalahan yang dihadapi adalah tidak semua developer memiliki lahan
sebagal pengganti dan sesual kriteriayang disyaratkan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan alternatif
lahan yang dapat digunakan sebagai usulan lahan pengganti dalam rangka pengembalian pemenuhan
intensitas. Metodologi penelitian kuantitatif digunakan untuk menentukan bobot kriteria dan rating dengan
Analytycal Hierarchy Process, Fuzzy Set serta metode Simple Additive Weighing (SAW). Metode
Constraint digunakan untuk memilih alternatif lokasi. Data Spasial yang digunakan ialah peta bidang tanah
Pemilikan Penggunaan Pemanfaatan dan Penggunaan Tanah (P4T) Kelurahan Cilangkap Kecamatan
Cipayung Jakarta Timur tahun 2019. Hasil dari bobot kriterialahan cadangan adalah kepemilikan (49,9%)
dan Lebar jalan (19,4 %). Bidang tanah alternatif terpilih 32 bidang tanah, dengan skor tertinggi 0,75.

...... The DKI Jakarta Provincial Government stipulates Governor Regulation No. 41 of 2017 concerning the
return of fulfillment of intensity through replacement land. Violations of building intensity that cannot be
dealt with by demoalition of the building can be carried out through a mechanism to restore the fulfillment of
intensity by proposing replacement land. This process is heeded by the developer to complete the permit,
because it will hamper the business process. The problem faced is that not all developers have land as a
substitute and according to the required criteria. This study aimsto provide alternative land that can be used
as a proposed replacement land in order to return the fulfillment of intensity. Quantitative research
methodology is used to determine the weight of the criteriaand rating with Analytycal Hierarchy Process,
Fuzzy Set and Simple Additive Weighing (SAW) method. The Constraint method is used to select
aternative locations. The spatial data used isamap of land parcels for land use, utilization and use (P4T) in
Cilangkap sub-district, Cipayung sub-district, East Jakartain 2019. The results of the criteriafor reserve
land are ownership (49.9%) and road width (19.4%). 32 plots of aternative land were selected, with the
highest score of 0.75.
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